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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi teknik permainan 

drum set dan section battery dalam sebuah pertunjukan musik yang utuh, dengan 

menggunakan karya “My Favorite Things” versi MonoNeon, DOMi, dan JD Beck 

sebagai objek interpretasi utama. Fokus penelitian ini adalah bagaimana teknik 

rudiment dari section battery yang berasal dari tradisi marching band diadaptasi 

dan diintegrasikan ke dalam permainan drum set melalui pendekatan 

intertekstualitas. Permainan drum set tersebut berkembang dalam format combo 

yang berakar pada tradisi musik jazz. Oleh karena itu, penelitian ini juga mengkaji 

bagaimana interaksi teknik antara dua tradisi yang berbeda tersebut membentuk 

suatu interpretasi musikal yang baru. Penelitian ini didasarkan pada teori 

intertekstualitas dan teori improvisasi, yang digunakan untuk memahami 

bagaimana dialog musikal antara dua pendekatan perkusi dapat menciptakan 

struktur ritmik yang inovatif dan ekspresif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi audio-visual, dan studi literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik rudiment seperti single stroke, double stroke 

roll, 5-stroke roll, dan paradiddle-diddle dapat diadaptasi dalam permainan drum 

set melalui pendekatan improvisatif yang fleksibel. Proses kolaborasi dengan 

section battery menghasilkan bentuk permainan kolektif seperti call and response, 

split rudiment, serta unison ritmik, yang menciptakan lapisan musikal baru. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknik dari dua tradisi yang berbeda ini 

tidak hanya menghasilkan kompleksitas ritmik, tetapi juga memperkuat daya visual 

dalam pertunjukan, khususnya pada resital tugas akhir yang menempatkan section 

battery secara aktif di pertengahan karya. 

 

Kata kunci: Intertekstualitas, Drum Set, Section Battery, Jazz Fusion, Improvisasi
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ABSTRACT 

This study aims to explore the integration of drum set and section battery 

techniques within a cohesive musical performance, using the rendition of “My 

Favorite Things” by MonoNeon, DOMi, and JD Beck as the main object of 

interpretation. The focus of this research is on how rudimental techniques from the 

section battery, rooted in the marching band tradition, are adapted and integrated 

into drum set performance through an intertextual approach. The drum set 

performance develops within the combo format, which is grounded in the tradition 

of jazz music. Therefore, this study also examines how the technical interaction 

between these two musical traditions creates a new form of musical interpretation. 

The research is grounded in the theories of intertextuality and improvisation, which 

are used to understand how musical dialogue between two different percussive 

approaches can produce innovative and expressive rhythmic structures. This study 

employs a qualitative descriptive method with a case study approach. Data were 

collected through interviews, observations, audio-visual documentation, and 

literature review. The findings show that rudimental techniques such as single 

stroke, double stroke roll, 5-stroke roll, and paradiddle-diddle can be adapted into 

drum set performance through a flexible improvisational approach. The 

collaborative process with the section battery resulted in collective playing forms 

such as call and response, split rudiment, and rhythmic unison, which created new 

musical layers. This research demonstrates that integrating techniques from two 

different traditions not only results in rhythmic complexity but also enhances the 

visual impact of the performance, particularly in the final recital, where the section 

battery took an active role in the middle section of the piece. 

Keywords: Intertextuality, Drum Set, Section Battery, Jazz Fusion, Improvisation
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Musik adalah seni yang terus berkembang melalui proses kreatif yang 

menggabungkan elemen tradisi dan inovasi. Salah satu instrumen yang memiliki 

peran vital dalam berbagai genre musik modern adalah drum set. Instrumen ini tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen ritmik, tetapi juga mampu menciptakan tekstur, 

dinamika, dan ekspresi yang kompleks dalam sebuah karya musik. Menurut 

Natasha Christalia, pemain drum set memungkinkan untuk mengekspresikan 

identitas musikal mereka melalui penciptaan dinamika dan intensitas ritmik dalam 

musik (Christalia, 2019: 5). 

Di sisi lain, section battery dalam marching band memiliki peran utama 

dalam menjaga tempo dan irama secara kolektif. Berbeda dari drum set yang 

memberikan ruang besar untuk ekspresi dan improvisasi secara individu, section 

battery berfokus pada presisi dan sinkronisasi antar pemain. Dalam praktiknya, 

section battery terdiri dari instrumen seperti snare drum, tenor drum, dan bass 

drum, yang dimainkan secara berkelompok dengan pola ritmik yang telah terkonsep 

di dalam partitur. Pendekatan ini tidak memberi banyak ruang untuk improvisasi, 

tetapi justru menonjolkan kekompakan dan koordinasi teknis yang tinggi antar 

anggota. Perbedaan mendasar inilah yang menjadi titik tolak dalam memahami 

bagaimana kedua tradisi perkusi ini dapat memiliki potensi kolaboratif yang 

menarik dan inovatif. 
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Menurut Glass (dalam Bartolomius, 2021: 2) dalam History of the Drum Set 

Part 1, sebelum berkembangnya pedal bass drum, pemain drum set memainkan 

snare drum dan bass drum secara bersamaan menggunakan tangan dalam teknik 

yang dikenal sebagai double drumming. Teknik ini menjadi salah satu inovasi 

penting dalam sejarah drum set karena memberikan fleksibilitas lebih bagi pemain 

dalam mengeksplorasi pola ritmik dan meningkatkan koordinasi antara kedua 

tangan. 

Penulis memulai perjalanan musikal melalui marching band sebagai pemain 

snare drum di section battery. Penulis menguasai teknik yang mengutamakan 

presisi dan koordinasi. Namun, ketika penulis mempelajari instrumen drum set di 

Prodi D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta, penulis dihadapkan pada tantangan 

untuk beradaptasi dari gaya bermain yang terstruktur secara kolektif dan rigid 

dengan menggunakan teknik traditional grip, menjadi gaya yang lebih fleksibel dan 

individual dengan menggunakan teknik matched grip. Menurut Daniswara (2012), 

teknik traditional grip yang sering digunakan dalam marching band perlu 

diadaptasi saat diterapkan pada drum set agar memungkinkan kebebasan ekspresi 

dan improvisasi. 

Pada resital dua yang diselenggarakan semester enam lalu, penulis memilih 

untuk membawakan karya “My Favorite Things” versi DOMi dan JD Beck yang 

diciptakan oleh Richard Rodgers dan Oscar Hammerstein II. Pada resital tugas 

akhir ini, penulis kembali membawakan lagu tersebut, yakni versi yang 

diinterpretasikan oleh DOMi dan JD Beck bersama MonoNeon sebagai pemain 

bass (Pragliola, Evan. 2020. YouTube video). Versi ini dipilih karena menawarkan 
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kompleksitas ritmik dan pendekatan musikal yang berbeda, dengan menonjolkan 

permainan ritmik yang lebih eksperimental serta penggunaan teknik-teknik 

kompleks di dalamnya. Pendekatan ini memberikan tantangan interpretatif 

tersendiri bagi penulis dalam mengadaptasikan permainan drum set secara musikal 

dan teknis. 

Pada “My Favorite Things” versi MonoNeon, DOMi, dan JD Beck, groove 

yang lebih eksperimental tercermin dalam penggunaan displacement atau 

perubahan aksen yang tidak konvensional, serta penerapan polyrhythm yang lebih 

kompleks. Misalnya, JD Beck sering kali mengubah pola yang berjalan beriringan 

antar instrumen, sehingga menciptakan kesan ritmik yang menarik. Tidak seperti 

versi konvensional yang mengandalkan pola swing yang stabil dan terstruktur, 

groove eksperimental ini memperkenalkan ketukan atau aksen yang tidak biasa, 

sehingga memungkinkan groove untuk lebih fleksibel dan memberi ruang bagi 

improvisasi. Hal ini memberikan kesan bahwa groove tersebut terus berkembang, 

menyesuaikan dengan ekspresi musikal pemain, bukan sekadar mengikuti pola 

tetap. 

Selain itu, elemen groove yang lebih eksperimental ini sering kali 

memanfaatkan polyrhythm, di mana satu bagian ritmik (misalnya snare drum) 

berfungsi pada ketukan yang lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan 

bagian lainnya (misalnya bass drum). Hal ini mengarah pada penciptaan ritmik 

yang lebih menantang dan juga menarik, yang tidak hanya memerlukan 

keterampilan teknis tinggi tetapi juga pemahaman yang mendalam mengenai 

interaksi antar elemen ritmik. Dengan kata lain, groove yang lebih eksperimental 
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ini memberikan kebebasan bagi musisi untuk mengeksplorasi berbagai macam pola 

ritmik dan aksen yang tidak terbatas pada bentuk ritmik konvensional, sehingga 

menciptakan suatu dinamika musikal yang lebih terbuka, fleksibel, dan tidak terikat 

oleh aturan-aturan yang sudah mapan. 

Penelitian ini menjadi penting karena belum banyak kajian yang membahas 

bagaimana dua pendekatan perkusi dari latar belakang tradisi yang berbeda—yakni 

tradisi marching band dan tradisi musik jazz dalam format combo—dapat disatukan 

dalam satu struktur pertunjukan yang kohesif. Marching band sebagai sebuah 

tradisi perkusi kolektif menekankan kekompakan, struktur, dan visualisasi ritmik 

yang presisi, sementara tradisi jazz melalui format combo memberi ruang luas bagi 

ekspresi individu dan eksplorasi improvisasi. Keduanya memiliki karakteristik 

teknis dan estetika yang berbeda, namun justru dari perbedaan tersebut muncul 

potensi untuk saling melengkapi. Integrasi kedua pendekatan ini menjadi bentuk 

intertekstualitas yang tidak hanya teknis, tetapi juga konseptual—yakni membawa 

nilai dari dua sistem ke dalam satu konteks pertunjukan baru. 

Selain melakukan kajian terhadap karya dan teknik yang digunakan, 

penelitian ini juga mencakup eksplorasi praktik langsung, di mana penulis 

mengimplementasikan permainan drum set dalam kolaborasi dengan section 

battery untuk membawakan “My Favorite Things” versi MonoNeon, DOMi, dan 

JD Beck. Eksplorasi ini dilakukan melalui latihan, analisis struktur ritmik, dan 

eksperimen teknik permainan untuk menemukan bagaimana kedua tradisi perkusi 

ini dapat saling melengkapi dalam satu pertunjukan yang kohesif. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada kajian akademik, tetapi juga 
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menawarkan referensi praktik bagi musisi yang ingin mengeksplorasi integrasi 

teknik drum set dan section battery dalam format pertunjukan yang inovatif. 

Pendekatan semacam ini dapat dipahami dalam kerangka intertekstualitas, 

di mana suatu karya atau praktik musik tidak berdiri sendiri, melainkan selalu 

berinteraksi dengan tradisi musik lain yang telah ada sebelumnya. Menurut artikel 

yang diterbitkan oleh The Chass Lounge, “Compositions acquire meaning not in 

and of themselves, but through their relationships with other works. This 

intertextual process allows music to engage with prior traditions, recontextualizing 

elements to create new artistic expressions” (The Chass Lounge, 2020: 47). 

Kutipan ini menegaskan bahwa sebuah komposisi musik tidak berdiri sendiri dalam 

menciptakan makna. Sebaliknya, makna musik terbentuk melalui hubungannya 

dengan karya-karya lain yang telah ada sebelumnya. Proses intertekstualitas ini 

memungkinkan sebuah karya musik untuk berinteraksi dengan tradisi musik 

sebelumnya, mengambil elemen-elemen yang sudah ada, kemudian 

menempatkannya dalam konteks yang baru untuk menciptakan ekspresi artistik 

yang baru dan inovatif. Dalam konteks penelitian ini, kutipan tersebut dapat 

dipahami sebagai landasan teoritis dalam mengeksplorasi bagaimana teknik section 

battery dapat diintegrasikan ke dalam permainan drum set. 

Maka dari itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami 

potensi kolaborasi lintas tradisi perkusi. Integrasi antara drum set dan section 

battery dalam satu pertunjukan menghadirkan tantangan teknis sekaligus peluang 

eksplorasi musikal yang belum banyak dikaji dalam penelitian akademik. 

Pendekatan ini juga membuka kemungkinan baru bagi musisi untuk 



 

6 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

mengembangkan teknik permainan yang lebih dinamis, dengan memadukan presisi 

ritmik dari section battery dan fleksibilitas improvisasi dari drum set. Selain itu, 

penelitian ini memperkaya diskusi tentang bagaimana perbedaan karakteristik, 

teknik, dan estetika musikal dapat dikombinasikan dalam suatu pementasan yang 

kohesif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi musisi dan 

akademisi yang ingin mengeksplorasi bentuk-bentuk inovatif, seperti pertunjukan 

perkusi dalam konteks musikal dan format yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

Permainan drum set dan section battery berasal dari dua tradisi musik yang 

berbeda, yaitu tradisi marching band dan tradisi jazz dalam format combo. Section 

battery menekankan presisi kolektif dan keteraturan pola ritmik dalam konteks 

performatif marching band, sementara drum set berkembang dalam tradisi jazz 

yang menekankan fleksibilitas idiomatik dan improvisasi individu. Adaptasi teknik 

rudiment dari section battery ke dalam permainan drum set menghadirkan 

tantangan dalam hal koordinasi, artikulasi musikal, dan integrasi struktur ritmik 

yang berbeda. Selain itu, proses intertekstualitas antara kedua pendekatan ritmik ini 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membentuk interpretasi musikal baru yang 

muncul dari dialog antara dua sistem ekspresi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini merumuskan permasalahan utama: bagaimana teknik rudiment 

section battery dari tradisi marching band dapat diadaptasi ke dalam permainan 

drum set melalui pendekatan intertekstualitas, dan bagaimana interaksi teknik 

antara kedua pendekatan ini membentuk interpretasi musikal yang baru dalam 

karya “My Favorite Things” versi MonoNeon, DOMi, dan JD Beck. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Teknik rudiment section battery apa saja dari tradisi marching band yang 

dapat diadaptasi ke dalam permainan drum set dalam karya “My Favorite 

Things” versi MonoNeon, DOMi, dan JD Beck? 

2. Bagaimana proses adaptasi teknik section battery ke dalam permainan drum 

set dilakukan melalui pendekatan intertekstualitas? 

3. Bagaimana interaksi teknik antara section battery dan drum set membentuk 

interpretasi musikal baru dalam karya tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi teknik rudiment section battery dari tradisi marching band 

yang dapat diadaptasi ke dalam permainan drum set dalam karya “My 

Favorite Things” versi MonoNeon, DOMi, dan JD Beck. 

2. Menganalisis proses adaptasi teknik section battery ke dalam permainan 

drum set melalui pendekatan intertekstualitas. 

3. Mengeksplorasi bagaimana interaksi teknik antara section battery dan drum 

set membentuk interpretasi musikal baru dalam karya tersebut. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memperkaya Kajian Intertekstualitas dalam Musik 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian intertekstualitas 

dalam musik, khususnya dalam konteks integrasi teknik rudiment section 

battery dari tradisi marching band ke dalam permainan drum set. 

Pendekatan ini memperluas pemahaman tentang bagaimana dialog antara 

dua sistem ritmik yang berbeda dapat menciptakan bentuk interpretasi 

musikal baru dalam musik kontemporer. 
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2. Menguatkan Penerapan Teori Improvisasi dalam Konteks Ritmik 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana improvisasi dapat digunakan untuk 

mengembangkan teknik permainan drum set yang bersumber dari struktur 

ritmik yang rigid, seperti rudiment section battery. Hal ini memperkaya 

praktik improvisasi dalam konteks idiom perkusi yang beragam. 

3. Menawarkan Perspektif Praktis dan Analitis Baru dalam Kajian Musik 

Lintas Tradisi 

Penelitian ini menawarkan pendekatan analitis dan praktis untuk memahami 

hubungan antara dua tradisi musikal yang berbeda—marching band dan 

jazz—melalui eksplorasi integrasi teknik section battery dan drum set. 

Hasilnya dapat dijadikan acuan bagi musisi, pengajar, maupun peneliti yang 

tertarik mengeksplorasi praktik musik lintas format dan genre. 

 

  


